1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Industri

1. Pengertian Industri

Menurut (UU No 5 Tahun 1984 Tentang : Perindustrian) Industri adalah kegiatan
ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan
barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya,
termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. Dari berbagai
definisi yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa industri adal ah kegiatan ekonomi dalam mengolah atau memproses serta
menghasilkan barang dan jasa dengan menggunakan sarana tertentu sehingga nilai
guna (utility) dari barang tersebut meningkat. Sedangkan menurut Sadono Sukirno
(2008) industri adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan ekonomi yang
tergolong dalam sektor sekunder. Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi
yang mengolah barang mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi
untuk dijadikan barang yang lebih tinggi kegunaannya. Jadi secara umum
pengertian industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah
menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan.

Dan juga hasil industri tidak hanya barang tetapi juga dalam bentuk jasa.



14

Klasifikas industri berdasarkan tenaga kerja sebagai berikut :

1. Industri Besar, yaitu industri yang memiliki tenaga kerja>100 orang.

2. Industri Sedang, yaitu industri yang memiliki tenaga kerja 20-99 orang.

3. Industri Kecil, yaitu industri yang memiliki tenaga kerja 5-19 orang.

4. Industri Rumah tangga, yaitu industri yang memiliki tenaga kerja 4 orang.

2. Industri Kecil

Menurut Tambunan (1999) Industri kecil adalah kegiatan industri yang dikerjakan
di rumah-rumah penduduk yang pekerjaannya merupakan anggota keluarga
sendiri yang tidak terikat jam kerja dan tempat.Industri kecil juga dapat diartikan
sebagai usaha produktif diluar usaha pertanian, baik itu merupakan mata
pencaharian utama maupun sampingan.Industri kecil merupakan industri yang
berskala kecil dan industri rumah tangga yang diusahakan untuk menambah
pendapatan keluarga. Sedangkan menurut Undang-Undang No.9 tahun 1995
tentang usaha kecil, menyatakan ada dua definisi tentang industri kecil. Pertama,
kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki hasil penjualan tahunan maksimal Rp 1
milyar dan memiliki kekayaan bersih, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha, paling banyak Rp 200 juta. Kedua, menurut kategori Badan Pusat Statistik
(BPS), usaha kecil identik dengan industri kecil berdasarkan jumlah pekerja yang
dimiliki oleh suatu perusahaan/usaha tanpa memperhatikan besarnya modal yang
ditanam ataupun kekuatan mesin yang digunakan, yaitu perusahaan/usaha industri

pengolahan yang mempunyai pekerja5-19 orang.
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Adapun karakteristik industri kecil menurut Kuncoro (1997) yaitu :

1. Kebanyakan industri kecil dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai
pemilik sekaligus pengelola usaha serta memanfaatkan tenaga kerja dari
keluarga dan kerabat di kotanya.

2. Rendahnyaaksesindustri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal
sehingga mereka mengatasi pembiayaan usaha dari modal sendiri atau sumber
lain seperti keluarga, kerabat, pedagang dan bahkan rentenir.

3. Sebagal industri kecil tidak mempunyai makan, minuman, dan tembakau.

4. Ditinjau menurut golongan industri tampak bahwa hamper sepertiga bagian
seluruh industri kecil bergerak pada kelompok industri makan, minuman dan
tembakau. Industri tekstil, industri kergjinan, industri kertas (dan kimia diikuti

kelompok industri barang galian bukan logam).

B. TenagaKerja

1. Pengertian TenagaKerja

Menurut MT Ritonga dan Y oga Firdaus (2007:2) tenaga kerja adalah penduduk
dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antaralain mereka yang sudah
bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan
mereka yang mengurus ruman tangga. Batasan usia kerja berbeda-beda antara
negara satu dengan negara yang lain. Batas kerja yang di Indoenesiaminimal 10
tahun, tanpa batas umum maksimum. Jadi setiap orang atau semua penduduk yang
sudah berusia 10 tahun tergolong sebagai tenaga kerja. Menurut Badan Pusat

Statistik (BPS), tenaga kerja ada penduduk usia kerja (15 tahun atau lebih) yang
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bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan yang sudah
mencari pekerjaan. Sedangkan menurut Undang-undang No.13 tahun 2013 Bab |
pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adal ah setiap seseorang laki-laki
atau perempuan yang sedang dan akan melakukan pekerjaan baik di dalam
maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat.

2. Pengertian Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah pendudukusia produktif yang berusia 15-64 tahun yang
mempunyai pekerjaan, baik sedang bekerja maupun yang sementaratidak sedang
bekerja karena suatu sebab, seperti petani yang sedang menunggu panen/hujan,
pegawai yang sedang cuti karena sakit dan sebagainya. Disamping itu mereka
yang tidak mempunyai pekerjaan/mengharapkan dapat pekerjaan disebut
pengangguran. Jumlah penduduk yang bekerja tergantung dari besarnya
permintaan dalam masyarakat.Permintaan tersebut dipengaruhi oleh kegiatan
ekonomi dan tingkat upah.

3. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja merupakan hubungan antara upah dan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk dipekerjakan, sehingga permintaan
tenaga kerjadapat di definisikan jumlah tenaga kerja yang bekerja pada setiap
upah dalam jangka waktu tertentu (Sholeh, 2007). Meningkatnya permintaan
industri terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikkan permintaan masyarakat
terhadap barang yang diproduksi industri tersebut, permintaan tenaga kerja seperti

itu disebut “derived demand” (Simanjutak, 1985 : 87).
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Sedangkan terjadinya hubungan kerja melalui penawaran tenaga kerja dan
permintaan tenaga kerja disebut pasar kerja (Simanjutak, 1985). Menurut Putra
(2012) pasar tenaga kerja yaitu kegiatan dari pengusaha dan pencari kerja dengan
bertemu dalam lowongan kerja dengan bertemu dalam lowongan kerja atau proses

hubungan kerja.
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Gambar 2. Kurva Pasar Kerja

Menurut asumsi neoklasik, jika penawaran tenaga kerja nalk maka upah juga akan
naik yang ditunjukkan garis SL. Sebaiknya jika upah naik maka permintaan
tenaga kerja akan turun yang ditunjukkan garis DL. Asums tersebut beranggapan
semua pihak punyainformasi yang sempurna sehingga penawaran tenaga kerja
selalu sama dengan permintaan tenaga kerja atau tidak terjadi pengangguran,
seperti padatitik E. Tapi nyatanya kondis itu tidak dapat terjadi karenainformasi
tidak ada yang sempurna dan selalu ada hambatan. Pada kurva diatas upah yang
berlaku (Wi) lebih besar dari (WE). Padatingkat upah (Wi) penawaran tenaga
kerja sebesar (Ls) namun permintaan tenaga kerja (Ld). Jumlah penawaran tenaga
kerja (Ls) lebih banyak dari permintaan tenaga kerja (Ld), sehingga akan
menimbulkan pengangguran. Jadi selish antara (Ls) dan (Ld) adalah jumlah

pengangguran (Indayati, dkk 2010).
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3.1. Permintaan Tenaga Kerja Dalam Jangka Pendek

Dalam jangka pendek, modal adal ah konstan.Karenamodal konstan maka dalam
jangka pendek perusahaan tidak dapat meningkatkan atau menurunkan skala
usaha atau mel akukan pembelian atau penjualan peralatan. Perusahaan hanya
dapat meningkatkan produksi yang dihasilkan dengan cara menambah input
tenaga kerja dan bahan baku.

Hubungan yang terdapat antarainput faktor produksi dengan output perusahaan
adal ah hubungan produksi. Jumlah input tenaga kerja dan modal yang |ebih besar
yang digunakan oleh perusahaan, makin besar pula output yang dihasilkan.

3.2. Permintaan Tenaga Kerja Dalam Jangka panjang

Jangka panjang dalam teori perusahaan adalah konsep perusahaan dalam

mel akukan penyesuaian penuh terhadap keadaan ekonomi yang berubah.
Perbedaan antara permintaan tenaga kerjajangka pendek dan jangka panjang
adalah sebagal berikut :

a) Penyesuaian dalam penggunaan tenaga kerja yang dapat dilakukan oleh
perusahaan apabila perusahaan itu tidak sanggup mengadakan perubahan
terhadap inputnya yang lain.

b) Penyesuaian dalam penggunanaan tenaga kerja yang dapat dilakukan oleh
perusahaan apabila perusahaan itu sanggup mengadakan perubahan

terhadap inputnya yang lain.

Dalam jangka panjang, modal adalah tidak konstan. Perusahaan dapat mel akukan
ekspansi atau penurunan skala usaha dan perlatan, perusahaan dapat melakukan

perubahan semua input selain perubahan tenaga kerja.
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Permintaan tenaga kerja di dasarkan dari permintaan produsen terhadap input
tenaga kerja sebagal salah sati input dalam proses produksi. Produsen
mempekerjakan seseorang dalam rangka membantu memproduksi barang atau
jasauntuk dijual kepada konsumen. Apabila permintaan konsumen terhadap
barang atau jasa yang diproduksi meningkat, maka pengusaha terdorong untuk
meningkatkan produksinya melalui penambahan input, termasuk tenaga kerja,
selama manfaat dari penambahan produksi tersebut lebih tinggi dari tambahan
biaya karena penambahan input. Dengan kata lain, peningkatan permintaan tenaga
kerjaoleh produsen, tergantung dari peningkatan permintaan barang dan jasa oleh
konsumen. Dengan demikian permintaan tenaga kerja merupakan permintaan
turunan dari permintaan output. Dalam kerangka Makro ekonomi, permintaan
output agregat seringkali diukur berdasarkan sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi (PDB/PDRB) suatu perekonomian (Mankiw, 2003).Karenaitu tenaga
kerja agregat selain dipengaruhi oleh upah, juga ditentukan oleh berbagai variabel
sumber-sumber pertumbuhan ekonomi seperti konsumsi masyarakat, investasi,

pengel uaran pemerintah, ekspor dan impor.

3.3. Permintaan Tenaga Kerja Sebagai Faktor Produksi

Faktor produksi adalah input yang digunakan untuk menghasilkan barang dan
jasa. Tenaga kerja merupakan salah satu dari faktor produksi, semakin banyak
tenaga kerja yang digunakan perusahaan maka semakin banyak output yang
diproduksi. Produk Marjinal tenaga kerja adalah jumlah output tambahan yang
diperoleh perusahaan dari satu unit tenaga kerja tambahan, dengan

mempertahankan jumlah modal tetap.
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Dengan fungsi produksi sebagai berikut : MPL = F (K,L + 1) - F(K,L)

Simbol pertamapadasisi kanan adalah jumlah output yang diproduksi dengan K
unit modal dan L + 1 unit tenaga kerja; ssmbol kedua adalah simbol kedua adalah
jumlah output yang diproduksi dengan L +1 unit tenaga kerja dan jumlah yang
diproduksi hanya dengan L unit tenaga kerja. Kebanyakan fungsi produksi
memiliki sifat produk marjinal yang semakin menurun dengan mempertahankan
jumlah modal tetap, produk marjinal tenaga kerja menurun ketika jumlah tenaga
kerja meningkat. Gambar dibawah ini mengilustrasikan apa yang terjadi dengan
jumlah output bila kita mempertahankan jumlah moda dan mengubah jumlah
tenaga kerja(Mankiw,2006).

Output, Y

MPL 2

MPL 1

TenagaKerja, L

Gambar 3. Produk Marginal TenagaKerja

Gambar ini memperlihatkan bagaimana output tergantung pada input tenaga kerja,
dengan menganggap jumlah modal tetap. Produk marjinal tenaga kerja (MPL)
adal ah perubahan output ketika input tenaga kerja ditambah satu unit. Karena
jumlah tenaga kerja meningkat, maka fungsi produksi menjadi semakin datar yang

menunjukkan semakin berkurangnya produk marjina (Mankiw,2006).



21

4. Penyerapan TenagaKerja

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terserap atau bekerja di
suatu unit usaha tertentu. Menurut Indayati, dkk (2010) penyerapan tenaga kerja
sebenarnya tergantung dari besar kecilnya permintaan tenaga kerja. Dalam suatu
usaha kemampuan penyerapan tenaga kerja akan berbeda antara suatu sektor atau
usaha dengan sektor usaha lainnya. Misalnya pekerjaan pada sektor formal dan
informal yang memiliki perbedaan dalam penyerapan tenaga kerjanya. Jadi yang
dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau
banyaknya orang yang bekerja disuatu sektor dalam hal ini adalah sektor industri
kecil. Variabel-variabel yang menentukan jumlah tenaga kerja yang diminta suatu
perusahaan dianalisa dalam duatingkat. Pertama, difokuskan pada hubungan
tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang diminta dengan variabel lain
khususnya permintaan terhadap jumlah barang dan jasa. Hubungan antara upah
dan kuantitas yang diminta dinamakan kurva permintaan akan tenaga kerja yang
mempunyai slope negatif, yaitu apabilatingkat upah meningkat maka kesempatan
kerja akan menurun. Besarnya lapangan kerja diukur melalui elastisitas dari kurva
permintaan. Kedua difokuskan pada faktor-faktor yang dapat menyebabkan
perubahan kurva permintaan akan tenaga kerja, khususnya perubahan dalam
metode produksi serta perubahan permintaan akan barang dan jasa.

5. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut Sumarsono (2003:105) Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah
tenaga yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi, dimana faktor yang

mempengaruhi penyerapan akan tenaga kerja adal ah:
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1. Tingkat Upah

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi
perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat upah naik, maka akan
terjadi hal-hal sebagai berikut:

a. Naiknyatingkat upah akan meningkatkan biaya priduksi perusahaan, yang
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit barang yang diproduksi.
Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi
kenaikan harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau
membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak terjual,
dan terpaksa produsen menurunkan jumlah produksinya. Turunnya target
produksi, mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Seperti
yang sudah diuraikan diatas, Sumarsono (2003:106) menyatakan penurunan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala produksi
disebut dengan efek skala produksi atau scale effect.

b. Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya tidak
berubah), maka pengusaha ada yang |ebih suka menggunakan teknologi padat
modal untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja
dengan kebutuhan akan barang-barang modal seperti mesin dan lainnya.
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau
penambahan penggunaan mesin-mesin disebut dengan efek substitusi tenaga kerja
(substitution effect). Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya dalam uraian
diatas, Sudarsono (1988:35) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja

dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah.
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Menurut Sumarsono (2003:112) upah dibagi menjadi tiga macam yaitu :

1. Upah pokok Upah yang diberikan pada karyawan, yang dibedakan atas upah
per jam, per hari, per minggu, per bulan.

2. Upah lembur Upah yang diberikan kepada karyawan yang bekerja melebihi jam
kerja yang telah ditetapkan perusahaan.

3. Tunjangan Sejumlah uang yang diterima karyawan secara menyeluruh karena
adanya keuntungan dari perusahaan pada akhir tahun neraca.

2. Nilai Produksi

Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang
merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya
akan dijual atau sampai ke tangan konsumen. Naik turunnya permintaan pasar
akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan. A pabila permintaan hasil
produksi perusahaan atau industri meningkat, produsen cenderung untuk
menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan
menambah penggunaan tenaga kerjanya. Perubahan yang mempengaruhi
permintaan hasil produksi, antaralain: naik turunnya permintaan pasar akan hasi
produksi dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume
produksi, dan harga barang- barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang
digunakan dalam proses produksi (Sudarsono, 1988:35).

Nilal output suatu daerah memperkirakan akan mengalami peningkatan hasil
produksi dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang memproduksi barang
yang sama. Para pengusaha akan membutuhkan sejumlah uang yang akan

diperoleh dengan tambahan perusahaan tersebut, demikian juga dengan tenaga
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kerja. Apabilajumlah output dihasilkan oleh perusahaan yang jumlahnyalebih
besar maka akan menghasilkan output yang besar pula, sehingga semakin banyak
jumlah perusahaan/unit yang berdiri maka akan semakin banyak kemungkinan
untuk terjadi penambahan output produksi.

Sudarsono (1988:35) menyatakan bahwa perubahan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain: naik turunnya permintaan
pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui
besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal yaitu nilai mesin atau
alat yang digunakan dalam proses produksi. Lain halnya dengan Payaman J.
Simanjuntak (1985:87) yang menyatakan bahwa pengusaha memperkerjakan
seseorang karena itu membantu memproduksi barang/jasa untuk dijual kepada
konsumen. Oleh karenaitu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga
kerja, tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang
diproduksi.

3. Nilai Investas

Menurut Sadono Sukirno (1997:107) investasi dapat diartikan sebagai

pengel uaran atau pembel anjaan penanaman-penanaman modal atau perusahaan
untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang
tersedia dalam perekonomian. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja atau sumber-
sumber serta bahan-bahan dokelola oleh manusia. Sedangkan menurut Dumairy
(1997) investasi adalah penambahan barang modal secara neto positif. Seseorang

yang membeli barang modal tetapi ditujukan untuk mengganti barang modal yang
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aus dalam proses produksi bukanlah merupakan investasi, tetapi disebut dengan
pembelian barang modal untuk mengganti (replacement).

Pembelian barang modal ini merupakan investasi pada waktu yang akan datang.
Nilai investas ini ditetapkan atas dasar nilai atau harga dari kondisi mesin dan
peraatan pada saat pembelian. Investasi ini menentukan skala usaha dari suatu
industri kecil yang akan mempengaruhi kemampuan dari usahatersebut dalam
penggunaan faktor produksi yang dalam hal ini berhubungan dengan jumlah
investasi yang dilakukan perusahaan yang pada akhirnya menentukan tingkat
penyerapan tenaga kerja.

Menurut Sadono Sukirno (1997:107) dalam praktek usaha untuk mencatat nilai
penanaman modal yang dilakukan dalam suatu tahun tertentu yang digolongkan
sebagal investasi atau penanaman modal meliputi pengel uaran atau pembel anjaan
sebagal berikut:

a. Pembelanjaan pokok berbagai jenis barang modal yaitu mesin dan peralatan
produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenisindustri dan perusahaan.

b. Pembelanjaan penunjang untuk membangun rumah tempat tinggal, bangunan
kantor, bangunan pabrik dan lainnya. Berbeda dengan yang dilakukan oleh para
konsumen (rumah tangga) yang membelanjakan sebahagian terbesar dari
pendapatan untuk membeli barang dan jasa yang dibutuhkan, penanaman modal
melakukan investasi bukan untuk memenuhi kebutuhan tapi untuk memberi
keuntungan yang sebesar- besarnya.

Dengan demikian banyaknya keuntungan yang akan diperoleh besar sekali

peranannya didalam menentukan tingkat investasi yang dilakukan oleh para
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pengusaha. Disamping oleh harapan di masa depan untuk memperoleh
keuntungan terdapat beberapa faktor yang akan menentukan tingkat investasi yang
akan dilakukan oleh penanam modal dalam suatu perekonomian (Sadono Sukirno,
1997:109). Dimanafaktor utama untuk menentukan tingkat investasi adalah
sebagal berikut:

a. Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan akan diperoleh.

b. Tingkat bunga

c. Ramalan mengenai keadaan ekonomi dimasa akan datang.

d. Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya.

e. Keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Dengan demikian besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya penyerapan
tenaga kerja. Secarateoritis, semakin besar nilai investasi pada Industri Kecil
dimanainvestasi yang dilakukan bersifat padat karya, sehingga kesempatan kerja

yang diciptakan semakin tinggi.

C. Upah

Upah adal ah imbal an berupa uang dari pemilik usaha kepada pekerja karenatelah
berjasa menghasilkan barang produksi. Upah biasanya sudah ditentukan besar
nominal dan kurun waktu kapan upah tersebut diberikan. Menurut UU.No 13
tahun 2003 pasal 1 angka (30) yang menyatakan upah adalah hak pekerja/buruh
yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha
atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut

suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk
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tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa
yang telah dilakukan.
Upah sangat penting bagi tenaga kerja untuk kesejahteraan hidupnya dan juga
keluarganya. Karena pada dasarnya upah merupakan pendapatan utamabagi para
tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan hidup selama sehari-hari. Upah juga
berperan sebagai motivasi pekerja seperti menurut teori yang dikemukakan oleh
Sastro Hadiwiryo (1998) yang menyatakan bahwa upah atau gaji dapat berperan
dalam meningkatkan motivasi tenaga kerja untuk bekerjalebih efektif,
meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas dalam perusahaan, serta
mengimbangi kekurangan dan keterlibatan komitmen yang menjadikan ciri
angkatan kerja masa kini. Perusahaan yang tergolong modern, saat ini banyak
mengaitkan upah atau gaji dengan kinerja. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi upah tenaga kerja:

1. Pemerintah

Pemerintah dengan peraturan-peraturannya juga mempengaruhi tinggi

rendahnya upah. Peraturan tentang upah minimum merupakan batas bahwa

dari tingkat upah yang dibayarkan.

2. Produktivitas

Upah sebenarnya merupakan imbalan bagi pegawai, semakin tinggi prestasi

pegawai sudah seharusnya semakin tinggi pula upah yang akan diterima.

Prestasi ini biasanya dinyatakan sebagai produktivitas, hanya yang menjadi

masal ah nampak belum ada kesepakatan dalam melindungsi produktivitas.
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3. BiayaHidup

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan juga adal ah biaya hidup. Di kota-kota
besar biaya hidup tinggi, upah juga cenderung tinggi. Bagaimanapun juga
nampaknya biaya hidup merupakan batas penerimaan dari para pegawai.

4. Organisas Buruh

Adanya serikat pekerja yang berarti posisi penawaran pegawai juga kuat akan
menaikkan tingkat upah, demikian pula sebaliknya. Lemah kuatnya organisasi
akan ikut mempengaruhi terbentuknya tingkat upah.

5. Kemampuan Untuk Membayar

Meskipun serikat pekerja menuntut upah yang tinggi, tetapi akhirnyarealisasi
pemberian upah akan tergantung juga pada kemampuan membayar dari
organisasi. Bagi organisasi, upah merupakan salah satu komponen biaya
produksi yang akan mengurangi keuntungan. Jika kenaikan biaya produksi
sampai mengakibatkan kerugian organisasi jelas organisasi tidak akan mampu
memenuhi fasilitas pegawai.

6. Penawaran Dan Permintaan Tenaga Kerja

Meskipun hukum ekonomi tidaklah bisa ditetapkan secara mutlak dalam
masal ah tenaga kerja, tetapi tidak bisadiingkari bahwa hukum penawaran dan
permintaan tetap mempengaruhi. Untuk pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan yang tinggi dan jumlah tenaga kerja yang langka maka upah
cenderung tinggi, sedangkan untuk jabatan-jabatan yang mempunyai

penawaran yang melimpah maka upah cenderung turun.
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1. Upah Minimum
Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerjadi dalam
lingkungan usaha atau kerjanya. Karena pemenuhan kebutuhan yang layak di
setiap propins berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum Propinsi.
Menurut Permen no.1 Th. 1999 Pasal 1 ayat 1, Upah Minimum adalah upah
bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap. Upah ini
berlaku bagi mereka yang lgjang dan memiliki pengalaman kerja 0-1 tahun,
berfungs sebagai jaring pengaman, ditetapkan melalui Keputusan Gubernur
berdasarkan rekomendasi dari Dewan Pengupahan dan berlaku selama 1 tahun
berjaan.
Apabilakita merujuk ke Pasal 94 Undang-Undang (UU) no.13 tahun 2003 tentang
K etenagakerjaan, komponen upah terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap,
maka besarnya upah pokok sedikit-dikitnya 75 % dari jumlah upah pokok dan
tunjangan tetap. Definisi tunjangan tetap disini adalah tunjangan yang
pembayarannya dilakukan secara teratur dan tidak dikaitkan dengan kehadiran
atau pencapaian prestasi kerja contohnya : tunjangan jabatan, tunjangan
komunikasi, tunjangan keluarga, tunjangan keahlian/profesi. Beda halnya dengan
tunjangan makan dan transportasi, tunjangan itu bersifat tidak tetap karena
penghitungannya berdasarkan kehadiran atau performakerja. Beberapa dasar
pertimbangan dari penetapan upah minimum sebagai berikut :

a. Sebagal jaring pengaman agar nilai upah tidak melorot dibawah kebutuhan

hidup minimum.
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b. Sebaga wujud pelaksana Pancasila, UUD 45 dan GBHN secara nyata.

c. Agar hasil pembangunan tidak hanya dinikmati oleh sebagian kecil
masyarakat yang memiliki kesempatan, tetapi perlu menjangkau sebagian
terbesar masyarakat bepenghasilan rendah dan keluarganya.

d. Sebaga satu upaya pemerataan pendapatan dan proses penumbuhan kelas
menengah.

e. Kepastian hukum bagi perlindungan atas hak-hak dasar buruh dan
keluarganya sebagal warga negara Indonesia.

f. Merupakan indikator perkembangan ekonomi pendapatan perkapita.

1. Hubungan Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut Haryani (2002) dalam Nurdian Syah (2014) jikatingkat upah mengal ami
kenaikkan maka permintaan tenaga kerja akan menurun. Tapi sebaliknya, jika
tingkat upah menurun maka permintaan tenaga kerja semakin meningkat. Menurut
Ehrenberg dan Smith (1994) menyatakan bahwa jika upah nailk maka biaya
produksi akan naik yang kemudian harga barang juga akan naik. Masyarakat akan
mengurangi jumlah konsumsi sehingga jumlah produksi pun juga berkurang pada
pengurangan tenaga kerja. Berbeda dengan Sumarsono (2003 : 105) yang
menyatakan bahwa upah diartikan sebagal sejumlah dana yang dikeluarkan
pengusaha untuk membayar tenaga kerja karena telah melakukan pekerjaannya
yaitu menghasilkan produk. Upah yang meningkat secaralangsung akan
membawa dampak signifikan pada penawaran tenaga kerja, karena dengan adanya

tingkat upah yang dinaikkan tersebut para pengusaha akan berupaya untuk



31

meningkatkan atau menambah jumlah unit usahanya sehingga dengan adanya

penambahan unit usaha, pengusaha akan menambah jumlah tenaga kerjanya.

Seperti yang dikemukakan sebelumnya dalam uraian diatas, bahwa menurut

Sumarsono (2003 :106) dalam perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi

rendahnya biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat upah

naik maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut:

a)

b)

Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi perusahaan yang
selanjutnya meningkat pula harga perunit barang yang diproduksi.
Biasanya konsumen memberikan respon cepat apabilaterjadi kenaikkan
harga barang yaitu dengan mengurangi konsumsi bahkan tidak lagi
membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak
terjual dan produsen terpaksa menurunkan jumlah produksinya. Turunnya
target produks atau scale effect.

Apabilaupah naik (asumsi harga dari barang-barang lainnya tidak
berubah) maka pengusaha ada yang |ebih suka menggunakan teknol ogi
padat modal untuk proses produksi dan menggantikan kebutuhan akan
tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-barang investasi seperti mesin
dan lainnya. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena
adanya penggantian atau penambahan penggunaan mesin-mesin disebut

juga efek subtitusi tenaga kerja atau substitution effect.

D. Bahan Baku

Menurut Mulyadi (2005 ; 275) bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian

menyeluruh. Menurut Masiyal Kholmi (2003 ; 29) bahan baku merupakan bahan
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yang membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolah dalam
perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian local, impor atau hasil
pengol ahan sendiri. Sedangkan menurut Suyadi Prawirosentono (2001 : 61) bahan

baku merupakan bahan yang utama dari suatu produk atau barang.

Jadi bahan baku merupakan bahan yang utama didalam melakukan proses
produksi sampal menjadi barang jadi. Bahan baku meliputi semua barang dan
bahan yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses produksi (Singgih

Wibowo, 2007 : 24).

Menurut Masiyal Kholmi (2003 : 172) bahan baku memiliki beberapa faktor yang

perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

a) Perkiraan Pemakaian

Merupakan perkiraan tentang jumlah bahan baku yang akan digunakan oleh
perusahaan untuk proses produksi pada periode yang akan datang.

b) HargaBahan Baku

Merupakan dasar penyusunan perhitungan dari perusahaan yang harus
disediakan untuk investasi dalam bahan baku tersebut.

c) Biaya-BiayaPersediaan

Merupakan biaya-biaya yang dibutuhkan ol eh perusahaan untuk pengadaan
bahan baku.

d) Kebijaksanaan Pembelanjaan

Merupakan faktor penentu dalam menentukan berapa besar persediaan bahan

baku yang akan mendapatkan dana dari perusahaan.
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€) Pemakaian Sesungguhnya

M erupakan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya dari periode lalu dan

merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan.

f) Waktu Tunggu
M erupakan tenggang waktu yang tepat maka perusahaan dapat membeli bahan
baku pada saat yang tepat pula, sehingga resiko penumpukan ataupun kekurangan
persediaan dapat ditekan seminimal mungkin.
1. HargaBahan Baku
Menurut Hanggana (2008 ; 15) bahan baku adalah bahan yang menempel menjadi
satu dengan barang jadi yang mempunyai nilai relatif tinggi dibandingi dengan
nilai bahan yang lain dalam pembuatan suatu barang jadi. Menurut Carter Usry
(2006 ; 40) bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk
integral dari produk jadi dan dimasukkan secara eksplisit dalam perhitungan biaya
produk. Menurut definisi harga bahan baku adalah bagian dari biaya produksi,
yang dimana harga bahan baku akan mempengaruhi nilai dari hasil produksi
(output atau barang produsksi) yang akan dijual dipasaran.
2. Hubungan Harga Bahan Baku Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Biaya bahan baku adalah biaya-biaya keseluruhan yang digunakan untuk membeli
bahan-bahan dasar yang digunakan dalam proses produksi guna menghasilkan
sejumlah barang atau output.
Menurut Sunaryo dalam Nurdian Syah (2014) fungsi produksi menggambarkan
hubungan input dan output sehingga apabilainput bertambah maka ouput juga

meningkat. Bertambahnya jumlah bahan baku yang digunakan tentu akan



meningkatkan hasil produksi. Meningkatnya hasil produksi akan dapat
berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja yang meningkat. Namun disaat biaya
bahan baku yang digunakan meningkat maka biaya produksi perusahaan juga
semakin meningkat. Meningkatnya biaya produksi akan dapat berpengaruh
terhadap pengurangan penyerapan tenaga kerja. Hal berbeda yang dinyatakan oleh
Thoha, dkk (1998) dalam Nurdian Syah (2014) bahwa dengan tingginya industri
kecil yang menggunakan bahan baku local maka secaratidak langsung telah
berperan besar dalam mengembangkan industri lokal yang menyediakan bahan
baku tersebut. Selain itu bahan baku yang didapat bisa lebih murah daripada
impor sehingga dapat menekan biaya produksi.

E. .Output / Barang Produksi

Output atau barang produksi adalah hasil dari olahan bahan baku yang telah
melewati proses produksi dan memiliki nilai produksi (hargajual). Dalam
penetapan harga output atau barang produksi tergantung dari seberapa besar biaya
produksi perusahaan untuk menghasilkan output atau barang produksi tersebui.

1. Harga Output / Barang Produksi

Menurut Budiawan (2013) dalam Nurdian Syah (2014) harga output atau barang
produksi adalah tingkat produksi atau seluruh jumlah barang atau hasil akhir dari
proses produksi atau seluruh jumlah barang dan hasil akhir dari proses produksi
pada suatu usaha atau industri yang akan dijual kepada konsumen. Sedangkan

Y anuwardani dan Woyanti (2009) mendefinisikan nilai produksi adalah nilai
keseluruhan barang dan jasa dari hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha

yang kemudian dijual sampai pada tangan konsumen.
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2. Hubungan Harga Output / Barang Produksi Terhadap Penyerapan
TenagaKerja

Hubungan nilai produksi dengan penyerapan tenaga kerja dikemukakan oleh
Simanjuntak (2001) dalam Nurdian Syah (2014) bahwa semakin tinggi jumlah
barang yang diminta maka produsen akan menambah kapasitas produks yang
artinyajumlah barang yang diproduks semakin meningkat sehingga produsen
akan menambah tenaga kerjanya. Menurut Ehrenberg dan Smith (1994) dalam
Nurdian Syah (2014) yang menyatakan bahwa naik turunnya permintaan pasar
terhadap hasil produksi suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja. Jika permintaan hasil produksi meningkat maka akan ada
peningkatan hasil produksi sehingga nantinya dapat menambah penyerapan tenaga
kerja atau meningkatkan permintaan tenaga kerja.

F. Nilai Investas

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman
modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produks untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno ; 107). Sedangkan
menurut Dumairy (1997) investasi adalah penambahan barang modal secara neto
positif . Seseorang yang membeli barang modal tetapi ditujukan untuk mengganti
barang modal yang aus dalam proses produks bukanlah merupakan investasi
tetapi disebut dengan pembelian barang modal untuk mengganti (replacement).
Pembelian barang modal ini merupakan investas yang akan datang.

Investasi bisa disebut juga dengan istilah penanaman modal atau pembentukan

modal merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat pengeluaran
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agregat. Investasi sebagai pengeluaran modal atau perusahaan membeli barang-

barang modal dan perlengkapan produksi yang akan menambah kemampuan

memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Investasi

dibedakan menjadi dua yaitu :

a)

Investas padafinancial assets,dilakukan di pasar uang, misalnya berupa
sertifikat deposito, surat beharga pasar uang. Bisa juga dilakukan di pasar

modal berupa saham, obligas dan lainnya.

b) Investas padareal assets, dilakukan dalam bentuk pembelian assets

produktif, pendirian pabrik, pembukaan tambang dan pembukaan

perkebunan.

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi investasi:

a)

Tingkat pengembalian yang diharapkan (Expected Rate of Return). Faktor
ini sangat dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal perusahaan.
Kondisi ini internal adalah tingkat efisiensi pada proses produksi dan
distribusi, kualitas sumber daya manusia, maupun tingkat teknologi yang
digunakan. Adapun kondisi eksternal adalah perkiraan tingkat produksi,
pertumbuhan ekonomi dosmetik maupun internasional dan kebijakan

pemerintah.

b) Tingkat bunga pinjaman adalah faktor utama yang menentukan biaya

investasi. Semakin tinggi tingkat bunga pinjaman makainvestasi semakin
mahal.

K etersediaan faktor-faktor produksi merupakan salah satu faktor
menentukan investasi. K etersediaan faktor produks yang banyak dan

mudah didapat akan menarik minat berinvestasi.
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d) Peluang Pasar, suatu keputusan investas tidak akan menguntungkan
apabilatidak memiliki pasar. Semakin besar pasar bagi hasil produksi
maka investas akan semakin menguntungkan.

e) Iklim usahayang kondusif. Jika kebijakan pemerintah pusat maupun
daerah yang mendukung iklim investasi akan menarik minat investor.
Misalnya: pemerintah memberikan kemudahan dalam perizinan usaha,
perbaikan infrastruktur dan sebagainya.

f) Terjaminnyakeamanan dan stabilitas politik merupakan salah satu faktor.
Jika suatu daerah atau negara yang sering terjadi konflik atau kerusuhan
akan mengurangi minat investor. Pelaku investasi tidak mau berisiko
terhadap keamanan aset usahanya apabila pemerintah maupun masyarakat
tidak menjaga keamanan. Terhadap hubungan yang erat abtara tingkat
keamanan dan stabilitas politik.

1. Hubungan Nilai Investas Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut Winardi (1991) dalam Nurdian Syah (2014) untuk menciptakan
kesempatan kerja yang baru dalam industri kecil adalah meningkatkan
omzet/kemampuan produksi yaitu dengan cara meningkatkan penanaman
investasi yang nantinya dapat menambah hasil produksi dan peningkatan kegiatan
produksi sehingga pada akhirnya akan berimbas pada bertambahnya tenaga kerja.
Nilai investas ini ditetapkan atas dasar nilai atau harga dari kondis mesin dan
peralatan pada saat pembelian.

Investasi ini menentukan skala usaha dari suatu industri dan akan mempengaruhi

kemampuan dari usaha tersebut dalam menggunakan faktor produksi. Dalam hal
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ini berhubungan dengan jumlah investasi perusahaan yang pada akhirnya

menentukan tingkat penyerapan tenaga kerja.

G. Tinjauan Empiris

1. Penelitian Farid Fadli, dengan judul “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada
Industri Mebel di Kota Bandar Lampung”. Variabel dalam penelitian ini
adalah investasi, upah, harga dan harga bahan baku. Alat analisis yang
digunakan adal ah deskritif kuantitatif dengan menggunakan regresi linear
berganda untuk menghitung dan menganalisa seberapa besar pengaruh
investasi, upah, harga dan harga bahan baku terhadap penyerapan tenaga kerja
padaindustri di Kota Bandar Lampung. Dari hasil perhitungan estimasi bahwa
variabel-variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja sebesar 70,86% dan sisanya sebesar 29,14%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Menurut perhitungan statistik menunjukkan
koefisien sebesar 1,91. Variabel harga diketahui berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Menurut perhitungan statistik
bahwa koefisien sebesar 2,01. Variabel upah diketahui berpengaruh positif dan
tidak signifikan. Menurut perhitungan statistik menunjukkan koefisien sebesar
1,19. Variabel harga bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Menurut perhitungan statistik menunjukkan
koefisien sebesar -9,95. Variabel yang paling dominan dan paling berpengaruh

terhadap penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah variabel harga.
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2. Penelitian Riki Ardiansyah, dengan judul “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja

Pada Industri Batu Bata di Bandar Lampung (Studi Kasus di Kelurahan
Rajabasa, Kecamatan Rajabasa)”. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat
upah, harga sewatanah dan nilai investasi tetap. Dari hasil perhitungan
estimasi bahwa variabel-variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 59,16% dan sisanya sebesar 40,48%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel tingkat upah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Menurut statistik menunjukkan
koefisien sebesar -0,0067. Variabel harga sewa tanah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Menurut statistik menunjukkan
koefisien sebesar 0,5390. Variabel nilai investas tetap berpengaruh negatif
dan tidak signifikan pada penyerapan tenaga kerja. Menurut statistic
menunjukkan koefisien sebesar -0,0003. Variabel paling dominan dan paling
berpengaruh dalam penelitian ini adalah variabel harga sewa tanah.

. Nurdian Syah, dengan judul penelitian “Analisis Variabel-Variabel Yang
Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Tempe (Studi
Kasus Sentra Industri Tempe Sanan Kelurahan Purwantoro Kecamatan
Blimbing Kota Malang). Variabel dalam penelitian ini adalah modal, upah,
nilai produksi, dan biaya bahan baku. Dari estimasi perhitungan bahwa secara
bersama-sama variabel modal, upah, nilai produksi dan bahan baku
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sebesar 47,60% dan 52,40%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Pada penelitian ini
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menunjukkan variabel modal berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga
kerja dengan menunjukkan koefisien sebesar 0,386. Variabel upah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan
menunjukkan koefisien sebesar -0,276. Variabel nilai produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menunjukkan
koefisien sebesar 0,896. Variabel biaya bahan baku berpengaruh negatif
terhadap penyerapan tenaga kerja dengan koefisien sebesar -0,349. Variabel
yang paling dominan dalam penelitian ini adalah variabel nilai produksi.

. Riki Eka Putra, dengan judul penelitian “Pengaruh Nilai Investasi, nilai upah,
Dan Nilai Produksi Pada Industri Mebel di Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang”. Variabel dalam penelitian ini adalah nilai investasi, nilai upah,
dan nilai produksi. Dari estimasi perhitungan bahwa secara bersama-sama
variabel nilai investasi, nilai upah dan nilai produksi mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja sebesar 77,70% dan 22,30% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian. Pada penelitian ini menunjukkan variabel nilai
investasi berpengaruh positif dan signifikam terhadap penyerapan tenaga kerja
dengan menunjukkan koefisien sebesar 0,433. Variabel nilai upah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan
menunjukkan koefisien sebesar 0,374. Variabel nilai produks berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menunjukkan
koefisien sebesar 0,533. Variabel yang paling dominan dalam penelitian ini

adalah variabel nilai produksi.
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5. Amin Budiawan, dengan judul penelitian “Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi
Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Industri Kecil Pengolahan Ikan di
Kabupaten Demak”. Variabel dalam penelitian ini adalah nilai upah, nilai
produksi dan modal. Dari estimasi perhitungan bahwa secara bersama-sama
variabel nilai upah nilai produksi dan modal mempengaruhi penyerapan
tenaga kerja sebesar 75,80% dan 24,20% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian. Pada penelitian ini menunjukkan variabel nilai upah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menunjukkan
koefisien sebesar 0,344. Variabel nilai produksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menunjukkan koefisien
sebesar 0,127. Variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja dengan menunjukkan koefisien sebesar 0,357.
Variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah variabel modal.

6. Dian Yanuwardani W dan Nenik Woyanti, dengan judul penelitian “Analisis
Pengaruh Faktor Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga K erja Pada Industri
Kecil Tempe di Kota Semarang”. Variabel dalam penelitian ini adalah modal
kerja, nilai produksi, dan tingkat upah. Dari estimasi perhitungan bahwa
secara bersama-sama variabel modal kerja, nilai produksi dan tingkat upah
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sebesar 75,60% dan 24,40%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Pada penelitian ini
menunjukkan variabel modal kerja berpengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga kerja dengan menunjukkan koefisien sebesar 0,0000585. Variabel nilai

produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja dengan
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menunjukkan koefisien sebesar 0,0000401. Variabel tingkat upah berpengaruh
negatif terhadap penyerapan tenaga kerja dengan menunjukkan koefisien
sebesar 0,006. Variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah

variabel modal kerja.



